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PENDAHULUAN

Suatu kenyataan hidup bahwa manusia itu tidak sendiri.
Dirinya hidup berdamping-dampingan bahkan berkelompok-
kelompok dan sering mengadakan hubungan antar sesamanya.
Hubungan yang terjadi berkenaan dengan kebutuhan akan hidup-
nya yang tidak mungkin selalu dapat dipenuhi sendiri. Kebutuhan
hidup manusia itu bermacam-macam; dan untuk pemenuhannya
tergantung dari hasil yang diperoleh dalam daya upaya yang di-
lakukan. Setiap waktu manusia ingin memenuhi kebutuhannya
dengan baik. Kalau dalam saat yang bersamaan dua manusia ingin
memenuhi kebutuhan yang juga sama dengan obyek kebutuhan
yang hanya satu dan kedua-duanya tidak mau mengalah, maka
akan terjadi bentrokan. Suatu bentrokan akan terjadi juga kalau
hubungan antara manusia satu dan manusia lain ada yang tidak
memenuhi kewajibannya. Hal-hal yang terjadi semacam itu sebe-
narnya sebagai akibat dari tingkah laku manusia yang mau bebas.
Suatu kebebasan dalam bertingkah-laku tidak selamanya akan
menghasilkan sesuatu yang baik. Apalagi kalau kebebasan ting-
kah-lakunya itu tidak dapat diterima oleh kelompok sosialnya.
Karena itu di dalam kehidupan suatu kelompok sosial, baik dalam -
situasi kebersamaan maupun dalam situasi sosial supaya teratur
diperlukan ketentuan-ketentuan yang dapat membatasi kebebasan
tingkah laku itu. Ketentuan-ketentuan yang diperlukan hendaklah
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merupakan ketentuan yang timbul c!ari dan dalam pergaulan hidup
atas kesadarannya; dan biasanya dinamakan hukum. Jadi hukum
adalah ketentuan-ketentuan yang timbul dari dan dalam pergaulan
hidup manusia. Timbulnya berdasarkan rasa kesadaran manusia
itu sendiri, sebagai gejala-gejala sosial yang merupakan hasil dari
pengukuran baik tentang tingkah-laku manusiadidalam pergaulan
hidupnya.

Ketentuan-ketentuan tingkah laku manusia bermacam-ma-
cam corak tergantung dari berat ringannya reaksi yang diberikan
dalam memberikan penilaian. Dan berdasarkan kepada berat
ringannya reaksi tersebut akan ada ketentuan yang berkenaan
dengan kesopanan, kesusilaan dan hukum. Jenis-jenis ketentuan
itu berbeda dalam pelbagai hal dan akan kelihatan secara nyata
kalau suatu ketentuan dilanggar oleh manusia. Misalnya, suatu
ketentuan menyatakan bahwa bagi setiap orang hendaknya saling
menghormati. Kalau seorang muda bertemu dengan seorang yang
lebih tua tidak memberi salam, tin gkah lakunya itu kurang hormat.
ilzl“:ie;xgrii;n:;:nal;gsopanan dan akibatnya orang yang lebihtua
orang tersebut X%M;W;(Ul;an kalap Cat e ko bertemp o
berjalan di muk.a umumczi1 Z:U mfihha't seseorang remaja/dewas:
maka kita akan menilaj [z)1 iy Sm.laSl kebersamaan tanpa busana,

: : _ ahwa tingkah laku itu melanggar tatd
susila. Akibatnya kita akan menjauhka ! dari pergaulan,
karena tidak pantasdiajak b n orang itu dar1 perg
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atau kesusilaan tj " :
¥ e n tidak diindahkan olep seseorang, memang tidak

karena sanksinya hanya dike

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Pendahuluan 3

merupakan sesuatu yang berkenaan dengan kehidupan manusia di
dalam kelompok sosial tertentu, baik dalam situasi kebersamaan
maupun situasi sosial untuk mencapai tata tertib didalamnya demi
keadilan.

Hukum sebagai norma mempunyai ciri kekhususan, yaitu
hendak melindungi, mengatur dan memberikan keseimbangan
dalam menjaga kepentingan umum. Kalau ada yang melanggar
ketentuan hukum dalam arti merugikan, melalaikan atau meng-
ganggu keseimbangan kepentingan umum seperti yang dikehen-
daki oleh ketentuan hukum itu, maka pelanggarnya mendapat
reaksi dari masyarakat. Dan reaksi yang diberikan berupa pengem-
balian ketidakseimbangan yang dilakukan dengan mengambil
tindakan terhadap pelanggar itu. Pengembalian ketidakseimbang-
an bagi suatu kelompok sosial yang teratur dilakukan oleh petugas
yang berwenang untuk keperluan itu dengan memberikan hukuman.
Ketentuan-ketentuan yang dapat memberikan hukuman kepada
sescorang karena melalaikan atau mengganggu keseimbangan
kepentingan umum, adalah ketentuan hukum yang berlaku pada
saat itu di dalam kehidupan kelompok sosial dan bukan ketentuan
hukum masa lalu yang sudah tidak berlaku lagi atau yang diren-
canakan berlakunya. Dengan kata lain bahwaaturan-aturan hukum
yang berlaku itu merupakan hukum positif. Hukum positif yang
sering juga disebut ius _constitutum ialah ketentuan-ketentuan
hukum yang berlaku pada suatu saat, waktu dan tempat tertentu.

Sesuai dengan tujuannya untuk mencapai tata tertib demi
keadilan, maka aturan-aturan hukum akan berkembang sejalan
dengan perkembangan pergaulan hidup manusia. Perkembangan
aturan-aturan hukum itu dalam pelaksanaannya menunjukkan
adanya pengganti terhadap aturan-aturan hukum yang sedang
berlaku (hukum positif), karena sudah tidak sesuai lagi dengan
kebutuhan akan hukum masyarakat, dengan aturan-aturan hukum
baru yang sejenis. Dan aturan-aturan hukum yang akan menggan-
tikan itu selama belum menjadi hukum positif — karena masih
direncanakan berlakunya— dinamakan hukum yang direncanakan
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(ius constituendum). Aturan hukum baru sebagai hukum positif
dan aturan hukum lama yang sudah tidak berlaku lagi, kedua-
duanyadalam ilmu pengetahuan hukum dinamakan "tata hukum",
Dan tata hukum ini sepanjang zaman akan selalu ada serta bertam-
bah selama ada kehidupan dan perkembangan hidup manusia. Hal
inilah yang kemudian dicatat sebagai sejarah tata hukum.

Peraturan hukum yang berlaku di dalam suatu kelompok
sosial, ketentuannya tidak bersebar bebas dan terpisah-pisah,
melainkan ada di dalam satu kesatuan keseluruhan yang masing-
masing keseluruhan itu berlaku sendiri-sendiri. Setiap satu kesa-
tuan yang merupakan keseluruhan aturan terdiri dari bagian-
bagian, satu sama lain berkaitan dan tidak dapat dilepas-lepas,
disusun secara teratur dengan tatanan tertentu merupakan satu
sistem yang dinamakan sistem hukum. Hukum sebagai suatu
sistem hukum mempunyai bentuk-bentuk sistematikanya sendiri
berdasarkan hasil pemikiran dalam pembentukan sistemitu. Sampai
saat sekarang sistem hukum dalam kehidupan sehari-hari menurut
aliran anutannya ada 4, yaitu sistem hukum Eropa Kontinental,
Anglo Amerika, Islam dan Adat. Sistem-sistem hukum ini diguna-
kan oleh negara-negara yang memerlukan hukumnegaranya sesuai
tujuan dalam bernegara. Hal inipun termasuk Indonesia sebagal
suatu negara yang memiliki sejarah dalam melaksanakan hukum
danperkembangannya sesuai perkembangan bangsa juga menganut
sistem hukum tertentu untuk memelihara tata tertib demi keadila?
bernegara.

Tentunya tidak berlebihan dalam mempelajari hukum Indo-
nesia dan hubungannya dengan hukum sebagai ilmu, maka seba-
gai pengantar sistematika uraiannya akan dilakukan sebagai ber”
ikut: Setelah pendahuluan, yang menguraikan -tentang hukur®
pada umumnya, akan dilanjutkan dengan uraian tentang hukum
?:tl;rgu'c;(r]tll ntlat;l hukurlr} .terdiri dari pengertian tata hukum, sej?nr?l:
Yoy di'a'a:;] (1130 l;lk hukgm meliputi tinj auz.m pada z'?elaS‘
! sedikittg,njt 2 an ndox.lesu% merdeka. Setelah1tu aka'n dy 2
Eian stk dafip_en.ger.tlap sistem hukum untuk menuj¥ lfep

Jenis-jenis hukum yang ada di Indonest?-
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